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Abstrak

Mata merupakan suatu panca indra yang sangat pedsitam kehidupan manusia untuk melihat. Jika mata
mengalami gangguan atau penyakit mata, maka akaRibat sangat fatal bagi kehidupan manusia. Jaits
mestinya mata merupakan anggota tubuh yang pgagadilalam kesehatan sehari-hari.

Sistem pakar merupakan suatu bagian metode ilmu-dntificial intelligence untuk dibuat suatu program
aplikasi diagnosa penyakit mata pada manusia yamkorhputerisasi serta berusaha menggantikan dan
menirukan proses penalaran dari seorang ahlinyapatkar dalam memecahkan masalah spesifikasi yepeat d
dikatakan duplikat dari seorang pakar karena pahgeain ilmu tersebut tersimpan di dalam suatu sistem
database.

Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Mata Pada Manmuenggunakan metodierward chaining bertujuan
menelusuri gejala yang ditampilkan dalam bentukapsmaan-pertanyaan agar dapat mendiagnosa jenjakien
dengan perangkat lunak berbadékstop management system. Perangkat lunak sistem pakar dapat mengenali
jenis penyakit mata setelah melakukan konsultasigale menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan yang
ditampilkan oleh aplikasi sistem pakar serta dapanyimpulkan beberapa jenis penyakit mata yangediad

oleh pasien. Data penyakit yang dikenali menyesumikles (aturan) yang dibuat untuk dapat mencocokkan
gejala-gejala penyakit mata dan memberi nilai pgese agar mengetahui nilai pendekatan jenis pényak

pasien.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Diagnosa, Mata, d&n

Latar Belakang

Seperti yang diketahui mata adalah suatu
panca indra yang sangat penting dalam kehidupan
manusia untuk melihat. Dengan mata melihat,
menusia dapat menikmati keindahan alam dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan baik.
Jika mata mengalami gangguan atau penyakit mata,
maka akan berakibat sangat fatal bagi kehidupan
manusia. Jadi sudah mestinya mata merupakan
anggota tubuh yang perlu dijaga dalam kesehatan
sehari-hari.

Seiring perkembangan teknologi yang
sangat pesat, pada bidang kedokteran saat ini juga
telah menfaatkan teknologi untuk membantu
peningkatan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat luas. Pekerjaan yang sangat sibuk dari
seorang dokter mengakibatkan bidang sistem pakar
mulai dimanfaatkan untuk membantu seorang
pakar/ahli dalam mendiagnosa berbagai macam
penyakit, seperti jantung, ginjal, stroke, kanker,
gigi, kulit hingga ke mata.

Sistem pakar merupakan suatu program
aplikasi komputerisasi yang berusaha menirukan
proses penalaran dari seorang ahlinya dalam
memecahkan masalah spesifikasi atau bisa
dikatakan merupakan duplikat dari seorang pakar
karena pengetahuannya disimpan didalam basis
pengetahuan untuk diproses pemecahan masalah.
Data yang tersimpan dalam database akan

menginformasikan suatu keluhan pasien dengan
akurat dan dapat menyimpulkan jenis penyakit mata
yang diderita oleh pasien.

Rumusan M asalah

Beradasarakan uraian pada latar belakang
diatas, maka perumusan masalah pada penelitian
dapat dirumuskan “Bagaimana suatu sistem pakar
dapat mendiagnosa jenis penyakit mata manusia
menggunakan metoderward chaining”.

Tujuan Penelitian

Membuat suatu perangkat lunak untuk
dapat diagnosa penyakit mata pada manusia
menggunakan rekayasa sistem pakaxpeft
system). Agar setiap penderita penyakit mata dapat
dengan mudah dan cepat mengetahui jenis penyakit
mata tanpa harus ke dokter terlebih dahulu. Sistem
nantinya untuk menggantikan ahlinya untuk
mengenai jenis penyakit dan mencari solusi dalam
pengobatannya.

M anfaat Penelitian
Pembuatan perangkat lunak diagnosa
penyakit mata pada manusia menggunakan sistem
pakar ini memberikan manfaat untuk :
a. Untuk menghasilkan suatu prototype
sistem pakar untuk diagnosa penyakit mata
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dan penerapannya dalam ilmu kedokteran
mata.

b. Membantu dokter mengambil keputusan
dalam mendiagnosa penyakit mata,
sehingga dapat digunakan oleh pengguna
yang minimal mempunyai dasar tentang
anatomi mata, seperti perawat dan dokter
spesialis mata.

Hasil Penélitian
Desain Data

Dari hasil analisis sistem yang dilakukan
pada pembuatan perangkat lunak ini, data-data
tersebut dikelompokkan sesuai dengan class
tertentu untuk memudahkan dalam pembuatan
program. Selain itu ada beberapa data yang
disimpan pada tabel.

A. Untuk menyimpan data tertentu pada
pembuatan perangkat lunak ini dibutuhkan
empat tabel yaitu :

1. Tabel DbLogin untuk menempatkan data
login user setelah melakukan proses
registrasi/pendaftaran pasien.

2. Tabel DbPasien untuk menempatkan data-
data pasien yang menderita penyakit mata.

B. Pada pembuatan perangkat lunak sistem pakar,
dibuat suatu sistem yang dapat menggantikan
seorang pakar yang mana sistem menjadi suatu
perangkat lunak yang dapat meemberikan
kesimpulan konsultasi dari pasien.

Desain Proses

Pada desain proses akan dijelaskan
menggunakandecision tree yang berhubungan
dengan tabel dan sering digunakan dalam analisis
sistem (sistem non Al). Sebudhcision tree dapat
dianggap sebagai suasemantic network hirarki
yang diikat oleh serangkaian aturanl€). Tree ini
mirip dengan pohon keputusan yang digunakan
pada teori keputusariree dibentuk oleh simpul
(mode) yang mempresentasikan tujuagodl) dan
hubungan I{nk) yang dapat mempresentasikan
keputusandecision). Akar (root) dari pohon berada
disebelah kiri dan daurieves) berada di sebalah
kanan. Keuntungan utama dagcidion tree yaitu
tree dapat menyederhanakan proses akuisi
pengetahuan.

Tree yang digunakan pada penelitian ini
merupakan suatuforward chaining tree. Hal
tersebut berkaitan dengan masalah diagnosis yang
dibahas dalam penelitian sistem pakar pada

diagnosa penyakit mata. Paderward chaining

tree penelusuran informasi dilakukan secara
forward (kedepan) seperti yang umumnya
digunakan pada masalah-masalah diagnosis

lainnya. Dari pernyakit mata yang diketahui,
kemudian mencoba melakukan penelusuran ke
depan untuk mencari fakta-fakta yang cocok berupa
gejala-gejala penyebab penyakit mata yang
bersangkutan. Paddree tersebut dapat dilihat
bagaimana suatu gejala penyakit atau kesimpulan
gejala penyakit merujuk kepada suatu jenis
penyakit tertentu, dan bagaimana beberapa gejala
yang sama dapat merujuk kepada beberapa penyakit
yang berbeda.

Pada penelusuran dengan metéatevard
chaining dapat dilihat bahwa penelusuran kedepan
untuk mengenali penyebab dan jenis penyakit yang
dialami oleh pasien. Perhatikan pada gambar 1

Kebutuhan Antarmuka

Agar data yang dibutuhkan oleh sistem
dan data-data yang dihasilkan oleh sistem dapat
diketahui oleh user maka pada pembuatan
perangkat lunak ini membutuhkan beberapa form.

Form-form yang dibutuhkan pada pembuatan

perangkat lunak adalah sebagai berikut :

1. Form utama yang digunakan menampilkan
menu-menu dari perangkat lunak.

2. Form login  user (pemakai) untuk
menggunakan perangkat lunak sistem pakar
dimana dilihat dari level akases pemakai.

3. Form registrasi (pendaftaran) pasien baru,
disini pasien dapat mengisi data deername
(ID) dan password yang dapat agar dapat
melakukkan  proses login  user  untuk
konsultasi/diagnosa penyakit mata.

4. Form edit data pasien dan hapus data pasien,
digunakan untuk mengubah data pasien dan
menghapus data pasien yang tidak digunakan.

5. Form yang digunakan untuk melakukan proses
identifikasi jenis penyakit yaitu form aplikasi
konsultasi pasien atau form sistem pakar
diagnosa penyakit mata.

6. Form yang digunakan untuk menampilkan
semua data pasien yang telah terdaftar di
perangkat lunak sistem pakar.

7. Form bantuan terhadap administrator dan
penggunaan perangkat lunak sistem pakar oleh
pasien.
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Peradangan Mata
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Tidak tahan cahaya
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Ujung kelenjar Meiboom terdapat
masa yang kuning dari sekresi

‘ Jaringan granulasi menonjol keluar

‘ Gangguan reflaksi

Gambar 1Decision tree dengan metodeorward Chaining
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Design Antarmuka
Menu utama terdiri dari menu yaitile

Pakar (Login, Pendaftaran Pasien, Ubah data,
Logout), Konsultasi, Bantuan Program danKeluar.
Yang manalogin, pendaftaran, ubah datagout
danexpert system dan kontak admin merupakan sub
menu dari masing-masing isi menu yang tampilkan
pada menu utama. Menu utama bagian dari indek
pada setiap halaman desain antarmuka aplikasi
yang akan dikembangkan, perhatikan pada gambar
2.

Design Diagram Arus Data

Data flow diagram (DFD) atau diagram
arus data merupakan suatu gambaran grafis dari
suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk-
bentuk simbol untuk menggambarkan bagaimana
data mengalir melalui suatu proses yang saling
berkaitan. Walaupun nama diagram ini menekankan
pada data, situasinya justru sebaliknya:
penekanannya ada pada proses.

Diagram Konteks
Diagram konteks bertujuan untuk melihat

informasi sistem pakar diagnosa penyakit mata
pada proses sistem secara keseluruhan. Dari analisi
yang dilakukan, diperoleh diagram konteks seperti
gambar 3.

Pada diagram kontek ini terdapat 3 sistem
yang mempengaruhi pemprosesan untuk
mendiagnosa penyakit mata pada manusia,
diantaranya adalah:

1. Pakarnya (dokter/admin  sistem) dapat
berfungsi  sebagai administrator  untuk
memasukkan data-data baru mengenai gejala
dan jenis penyakit.

2. User (pemakai sistem pakar) adalah pasien
yang berkonsultasi dengan sistem pakar lunak
diagnosa penyakit mata.

3. System Engineer (mesin sistem pakar) untuk
mengelolah dan mempresentasikan jenis
penyakit dan mengelolah rules (aturan-aturan)
gejala menjadi jenis penyakit.

DED (Data Flow Diagram) Level 1

DFD level 1 merupakan definisi dari
diagram kontek untuk melihat lebih jelas proses
sistem yang terjadi pada sistem pakar diagnosa
penyakit mata, adapun gambar DFD level 1 dapat
dilihat pada gambar 4.

Dapat dilihat bahwa DFD level 1 (satu)
memiliki beberapa proses untuk diagnosa mata
diantaranya adalah proses pemasukkan data gejala
dilakukan oleh admin sistem, kemudian proses
konsultasi masuk pada proses penelusuran penyakit
dan di diagnosa olehsystem engineer, agar

menghasilkan suatu kesimpulan maka proses
diagnosa mengirim hasil tersebut ke pasien.

Implementas Sistem
Implementasi rules dalam sistem pakar

Pada sub bab ini untuk mengetahui rule-
rule atau aturan pada penelusuran sistem pakar
untuk mengenali jenis penyakit mata pada manusia.
Adapun rules yang dibutuhkan adalah sesuai
dengan tabel dan hirarkorward chaining yang
telah dibahas pada bab sebelumnya.
Rules (aturan-aturan) dalam sistem pakar untuk

diagnosa penyakit mata:

Rule_1
| F CGejal a_A = Peradangan_mat a And
Cej al a_B = d aukona_akut aThen
Penyakit_1 = Edena_pal pebra_infl amatoir
CNF 80
Rul e_2
IF Gejala_A = Alergi And
Cejal a_B = G gitan_serangga Then
Penyakit _2 =
Edena_pal pebra_noni nfl amat oi r CNF 80
Rule_3
| F Gejal a_A = Peradangan_mat a And
Cejala_B = Al ergi Then
Penyakit_1 = Edensa_pal pebra_inflamatoir
CNF 85
Rule_4
IF Gejala_A = Alergi And
Cejala_C = Sistimk Then
Penyakit _2 =
Edena_pal pebra_noni nfl amatoi r CNF 80
Rule_ 5
IF CGejala_B = G gitan_serangga And
CGejala_C = Sistimk Then
Penyakit_2 = Edema_pal pebra_infl amatoir
CNF 75
Rule_6
I F CGejal a_A = Sekret_konjungtiva And
CGejala_B = Alergi _kosnetik Then
Penyakit_3 = Dernmtitis_pal pebra CNF 80
Rule 7
I F CGejala_A = Sekret_konjungtiva And
CGejala_B = Al ergi _obat Then
Penyakit_3 = Dernmtitis_pal pebra CNF 80
Rule_8
IF CGejala_A = Alergi_kosnetik And
Cejal a_B = Al ergi _obat Then
Penyakit_3 = Dernmtitis_pal pebra CNF 85
Rul e_9
| F CGejal a_A = Kenerahan And
Cej al a_B = Edenm Then
Penyakit_4 = Blefaritis CNF 75
Rul e_10
Rul e_42
IF Cejal a_A =
Rangsangan_nekani s_pada_kor nea And
CGejal a_B = Rasa_sakit And
Cej al a_C = Lakri nasi And
Cej al a_D = Fot of obi And
CGej al a_E = Bl ef ar ospasne And
Cej al a_F = Kekuruhan_kor nea And
Gejal a_G = U kus_kor nea And
Cejal a_H = Kenmer ahan_konj ungti va
Then
Penyakit _14 = Trikiasis
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Implementasi Antarmuka

Pada sub bab implementasi antarmuka
sesuai dengan desain antarmuka yang telah dibuat
pada bab sebelumnya. Perancangan antar muka
dapat dilakukan pengujian dengan mencoba
menjalankan aplikasi program yang telah
dirancang. Seorang pasien dapat saja langsung
mencoba melakukan pengujian dengan diawali
mendaftar sebagai pasien, kemudian mendapatkan
ID (nama penggunaan sistem) dgiassword.
Selanjutnya pasien langsung dapat berkonsultasi
dengan perangkat lunak sistem pakar tersebut.
Setelah konsultasi, maka sistem akan menghasilkan
suatu kesimpulan penyakit pasien.

Menu Utama Aplikasi Sistem Pakar
Pada menu utama aplikasi terdiri dari
empat menu yaitu, menkile Pakar, Konsultasi,

Bantuan Program dan Keluar. Pada mentFile

Pakar danBantuan Program terdapat beberapa sub

menu, sub menu yang terdapat pada m@amubar

danProses adalah sebagai berikut :

* Menu File Pakar terdiri dari dua sub menu
yaitu jendelaLogin, Pendaftaran Pasien, Ubah
Data, dan Logout.

e Menu Bantuan Program terdiri dari dua sub
menu Yyaitu jendel&xpert System dan Kontak
Admin.

Jendela Aplikasiogin User

Jendela aplikasi ini digunakan untuk
masuk ke dalam sistem pakar sebelum melakukan
konsultasi dengan perangkat lunak yang telah
dibuat. Pasien  (pemakai  sistem)  dapat
menggunakan sistem aplikasi mengisi jendela login
user dengan mengisiser id dan password, lihat
pada gambar 5.

Jendela Aplikasi Pendataran Pasien

Sebelum dilakukaihogin user untuk dapat
berkonsultasi, pasien diharapkan mengisi form
pendaftaran (registrasi) pasien terlebih dahularAg
setiap pasien yang melakukan proses konsultasi
terdaftar didalam suatu informasi database. Pasien
yang telah terdaftar sebelumnya dapat langsung
melakukan pengecekan jenis penyakit dengan
sistem pakar pada menu konsultasi. Perhatikan
jendela pada gambar 6.

Pasien yang tidak melakukan prosegin
user terlebih dahulu tidak dapat melakukan proses
konsultasi, kecuali menghubungi secara langsung
administrasi sistem pakar untuk didaftarkan sebagai
pasien. Adapun penggunaan tombol diatas sebagai
berikut:
e Tombol Smpan, dipergunakan untuk
menyimpan data yang diisi dan kemudian akan
disimpan ke dalam database pada tabelPasien.

Pada tombol ini user dapat mengisi data baru
setelah mendaftarkan pasien sebelumnya.

e Tombol Batal, dipergunakan untuk
membatalkan pengisian pada kolom yang telah
diisi.

 Tombol Keluar, dipergunakan untuk keluar
atau menutup jendela pendaftaran pada aplikasi
sistem pakar dan kembali ke menu utama.

Jendela Aplikasi Konsultasi

Pada Gambar 7, merupakan tampilan
jendela aplikasi untuk melakukan proses konsultasi,
pasien (ser) dapat langsung menjawab opti¥a
atau Tidak dari pertanyaan-pertanyaan yang
ditampilkan pada kolom tersebut. Selanjutnya
sistem akan dapat menyimpulkan jenis penyakit
yang di derita oleh pasien pada kolom Kesimpulan
Penyakit Mata. Tombol_K untuk memproses
pertanyaan untuk dijawab. TomboKQtidak dapat
diklik apabila suatu pertanyaan belum dijawab oleh
pasien. Sedangkan tombolekiar adalah untuk
keluar atau menutup jendela aplikasi konsultasi.
Perhatikan pada gambar hasil proses diagnosa
dibawah, menunjukkan hasil dan kesimpulan jenis
penyakit yang di derita oleh pasien penyakit mata.

Gambar 8 merupakan hasil proses
diagnosa sistem pakar untuk mengenali jenis
penyakit mata yang di derita oleh pasien melalui
jendela aplikasi konsultasi yang disebut perangkat
lunak yang dapat menggantikan ahlinya (dokter
mata) sebagai pendiagnosa penyakit mata.

Adapun hasil penelusuran diagnosa dapat
dilihat pada kolomKesmpulan Penyakit Mata,
pada kolom tersebut, menunjukkan bahwa pasien
mengalami jenis penyakit matédema Palpepbra
Inflamatoir ~ memiliki  100%  kemungkinan
menunjukkan penyakit tersebut, tetapi dengan hal
sama, pasien juga dimungkinkan mengalami
penyakit mata lain berjenBlefaritis, dengan bobot
persentase 30%.

Evaluasi sistem

Untuk mendapatkan data yang akurat,
maka dapat dilakukan beberapa uji coba sistem atas
jalannya sistem pakar tersebut. Sistem ini diujikan
kepada 5 pasien yang menderita penyakiema
Palpepbra (sesuai dengan hasil diagnosa dokter
mata). Dari kelima pasien tersebut menyimpulkan
bahwa penyakit yang di derita pasien menunjukkan
antara lain, dapat dilihat pada tabel hasil diagaoa
penyakit mata, perhatikan tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Diagnosa Sistem Terhadap
5 Pasien Penyakit Mata

JENIS PASIEN DIAGNOSA
PENYAKIT [ 1 [ 2] 3] 4] 5 %
keberhasilan
Edema 75| 65| 75| 60 | 65 68
Palpepbra 54 | 46 | 42 | 44 | 40 45,2
Blefaritis 55| 50 | 45| 40 | 45 47
Hordeolum 60 | 45| 40 | 55 | 45 49
Keratitis 45 | 60 | 55 | 40 | 45 49
Superficial
Herpes
Zoster
Kesimpulan
Dari hasil uji coba dan evaluasi yang telah
dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Sistem Pakarexpert system) yang
dibuat dengan proses penelusurfmndward
chaining untuk mengenali jenis penyakit mata
pada manusia.

2. Cara pemilihan urutan data dengan
mengelompokkan jenis penyakit sesuai dengan
hasil quisioner dengan beberapa dokter mata.

3. Beberapa gejala penyakit mata dapat
menyimpulkan jenis penyakit mata sesuai
persentase tertinggi. Semakin tinggi nilai
persentase dari hasil penelusuran, maka
menunjukkan jenis penyakit mata yang di
derita oleh pasien penyakit mata.

4. Pasien dapat langsung berkonsultasi dengan
sistem perangkat lunak tanpa harus
berkonsultasi dengan seorang pakarnya (dokter
mata) dengan syarat harus mendaftarakan diri
sebagai pasien dan mendapatiecount login.

5. Hasil diagnosa dapat menampilkan beberapa
kemungkinan jenis penyakit mata pada
manusia.

6. Sistem hanya dapat mengenali dan
mendiagnosa jenis penyakit mata yang ada
dalam tabel kebenaran penyakit.

7. Sistem hanya dapat mendiagnosa satu pasien

dalam melakukan konsultasi, dan dapat
mengulangi kembali konsultasi dengan login
sistem.
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata (=
File Pakar Konsultasi arBuan Program Keluar

Login Expert System

Pendaftaran Pasien Kontak Admin

Ubah Data

Logout

Gambar 2. Desain Antarmuka Menu Utama

Administrator /

Data gejala penyakit

Pakar /

Data gejala dan penyakit

Data jenis penyakit

Dokter

Laporan data pasien

4

System Engineer

Laporan penyakit 4 Y

Laporan gejala penyakit Sistem Pakar

Untuk Diagnosa ‘ Referensensi penyakit

Data pa

sien (user ID dan password)

Data Konsultasi Manusia

Penyakit Mata Pada ‘

Sistem Pakar

Hasil diagnosa

User penyakit mata

Gambar 3. Diagram konteks

Representasi penyakit dan gejala

Admin

Data gejala & penyakit System Engineer

User/Pasien

Kirim hasil data gejala

Proses
Pemasukkan
Data Gejala/
Penyakit

Gejala akan ditelusuri

Laporan administrasi

Data ditelusuri
Proses

Data pertanyaan Penelusuran

Pendiagnosaan jenis
penyakit
Data user : login user
Proses
Konsultasi
Penyakit

Menjawab pertanyaan

Hasil gejala

Proses

Gagal konsultasi Diagnosa

Hasil penelusuran

Gagal login : Data ditolak

Hasil diagnosa penyakit mata pasien

Gambar 4. DFD Level 1
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Form Login User

User ID
Password

Gambar 5. Jendela Aplikalsogin User

Pendaftaran Pasien Baru |

Pengisian Account Login

UsernameD W
Fassword : ,"‘"“““’“‘"‘7
Ulangi Password : ’7

Pengisian Data Pasien

Mamalengkap:  [Hamdani, 5T

Tanggal Lahir : ,W ddmm e

Jenis Kelamin : = Pria " Shanita

Alamat: JL. Pondok Sempaja. Perumahan Sempaja Lestar

Inclah Blok G/66 Kelurahan Sermpaja 75119

Kota |Samarinda Telp: 08155145193

Simpan Batal ‘ Keluar ‘

Gambar 6. Jendela Aplikasi Pendaftaran Pasien

[

I_(onsu.ltas‘rpel_?ggkit Mata

- Daftar Pertanyaan Gejala :

Apakah 'Peradangan Mata' ¥ Ya
Apakah 'Alergi' ? Ya

Apakah 'Glaukoma Akuta' ? Ya
Apakah 'Gigitan Serangga' ? Tidak
Apakah 'Sistimik' ? Tidak

Apakah 'Sekret Konjungtiva' ? Tidak
Apakah 'Kemerahan' ? Tidak
Apakah 'Edema’ ? Tidak

Apakah 'Skwama' ? Tidak

Pertanyaan : iApakah 'Bulu mata jatuh dan tidak diganti baru® ?

Jawaban ! ¢ Ya

Gambar 7. Jendela Aplikasi Konsultasi
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Konsultasi Penyakit Mata £l

Apakah 'Peradangan Mata' ? Ya |
Apakah "Alergi' 7 Ya

Apakah 'Glaukoma Akuta' ? Ya

Apakah 'Gigitan Serangga' ? Tidak

Apakah 'Sistimik' ? Tidak

Apakah 'Sekret Konjungtiva' ? Tidak

Apakah 'Kemerahan' ? Tidak

Apakah 'Edema' ? Tidak

Apakah 'Skwama' ? Tidak

Apakah 'Bulu mata jatuh dan tidak diganti baru' ? Tidak

Apakah 'Krusta' ? Tidak

Apakah 'Mata Kering' ? Tidak .
Apakah 'Bulu mata jatuh dan diganti baru' ? Tidak ]

Pertanyaan :

Jawaban :  Ya i~ Tidak

Kesimpulan Penyakit Mata

Penyakit yang diderita = Edema Palpepbra Inflamatoir
Persentase = 100%

Penyakit vang diderita = Blefaritis
Persentase = 30%

Gambar 8. Hasil Diagnosa Penyakit Mata
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